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SAMBUTAN
KEPALA BALAI ARKEOLOGI SULAWESI SELATAN

menjadi salah satu upaya mendukung perkembangan indikator pembangunan Konawe Selatan dari aspek

ketersediaan bahan bacaan dan informasi destinasi wisata minat khusus, terutama bagi para siswa. Karena
itu, sepantasnya kita mengucapkan Alhamdulillahirabbilaalamiin serta memberi penghargaan atas terbitnya buku
informasi singkat tentang situs Lapangan Terbang Kendari ll, di Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara.

Situs Lapangan Terbang Kendari Il merupakan situs militer penting peninggalan Belanda dan Jepang yang
menggambarkan struktur dalam kesatuan ruang lengkap secara diakronis dalam rentang pendek menjelang
Indonesia merdeka. Ini merupakan salah satu aset kawasan situs bukti sejarah bagi Konawe Selatan yang penting
terus diteliti (digali informasinya) serta dilestarikan bersama. Kami tahu bahwa isi buku ini belum mencakup
keseluruhan temuan arkeologis yang jumlahnya banyak, tetapi cukup untuk memandu mengenal artefak pokok,
serta memahami sejarah Perang Pasifik dan memetik nilai penting dalam kaitan tantangan perjalanan bangsa kita
menuju kemerdekaan.

Dengan terbitnya buku seri literasi arkeologi masa kolonial ini, patut kita sambut baik dan memberi apresiasi
pada tim penyusun atas dedikasinya. Juga, terima kasih atas dukungan Danlanud Haluoleo beserta jajarannya,
pimpinan Jurusan Arkeologi UHO dan mahasiswa serta Pokja Pengembangan situs Kendari Airfield. Harapan kami,
kiranya buku ini dapat menambah khazanah bacaan siswa dan panduan wisata minat khusus, terutama di wilayah
yang terkait dengan obyek situs arkeologi yang dibahas. Selamat membaca.

FCnawe Selatan merupakan kabupaten yang sedang mengalami pertumbuhan positif. Kehadiran buku ini

Makassar, 16 Desember 2016

—
M. Irfan Mahmud
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KATA PENGANTAR

atini, kurikulum pendidikan dasar dipandang perlu diisi nilai-nilai nasionalisme dan karakter bangsa.
Balai Arkeologi Sulawesi Selatan memandang penting ikut menyiapkan bacaan berisi pengetahuan
entang bukti artefak sejarah-kebudayaan bangsa disertai kandungan makna luhur nilai-nilainya.
Hadirnya bacaan “Jejak Arkeologi Perang Pasifik di Situs Lapangan Terbang Kendari I’ dimaksudkan
untuk mengisi khazanah bacaan siswa bagi pendidikan karakter bangsa dan panduan mengenal situs
arkeologi masa kolonial. Materi buku ini ditekankan pada pengenalan bukti-bukti monumental arkeologi
kehadiran militer Belanda dan Jepang pada masa Perang Pasifik di situs Lapangan Terbang Kendari Il
Diawali dengan materi wawasan sejarah Perang Pasffk di Kendari. Selanjutnya, informasi perjalanan

kompleks situs militer sejak masa sekutu dan Jepang hingga sekarang. Dengan hadirnya “Literasi
ng bukti-bukti peninggalan Perang

Arkeologi” Situs Masa Kolomaj‘ﬁ'ﬂ pembaca dapat memetik nilai penti
asifik ba g, penﬁ'dlkm anegyr:gkatkan gairah wisata minat khusus di Sulawesi Tenggara.
. day memb&‘l kita pengalaman baru dan i”SPﬁ'aﬂ b%1 peﬂgamt!

ar, 16 Desember 2016
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1. PERANG DUNIA II

Perang Dunia Il (1939-1945) meliputi tiga kawasan,
yaitu: Eropa, Afrika, dan Asia (Asia-Pasifik). Di
Eropa, Perang Dunia [l terutama melibatkan
Jerman dan Italia di satu pihak, berhadapan
dengan Inggris, Perancis, Belanda, dan Rusia serta
meemurese | DEberapa negara Eropa di pihak lain. Di Afrika,
R Perang Dunia Il juga melibatkan negara-negara
Eropa. Sedangkan di Asia-Pasifik, Perang Dunia
Il terutama melibatkan Jepang dibantu Jerman
berhadapan dengan Sekutu (Amerika, Inggris,
Australia, dan beberapa negara Asia lainnya).

Secara geografis, Perang Dunia Il terbuka di 3
medan perang berbeda, yaitu: (1) medan perang
Eropa (Theater of Europe); (2) medan perang
Afrika (Theater of Africa); dan (3) medan perang
Pasifik (Theater of Pacific). Di medan perang Pasifik
(Theater of Pacific). Kendari merupakan salah satu
situs fasilitas militer Jepang terlengkap dalam
Perang Pasifik.
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2. PERANG PASIFIK

Perang Pasifik, diawali serangan mendadak Jepang ke pangkalan militer Amerika Serikat di Pearl Harbour,
tanggal 7 Desember 1941. Setelah berhasil melumpuhkan pangkalan Pearl Harbour, kawasan Asia Tenggara
menjadi terbuka bagi serangan Jepang selanjutnya. Sasaran serangan Jepang di Asia Tenggara meliputi:
(1) Philipina; (2) Malaya (Malaysia); dan (3) Pasifik Barat Daya atau Hindia Belanda (Indonesia), termasuk

(4) Australia; dan (5) Selandian Baru.

Keterlibatan Jepang dalam Perang Pasifik
dilatarbelakangi tiga alasan. (1) embargo atau
larangan perdagangan minyak Amerika Serikat
dan Inggris. (2) ide mempersatukan negara-
negara Asia di bawah kekuasaan Jepang.
(3) Jepang beralasan ingin membebaskan
kawasan Asia dari imperialisme Barat (Perang
Asia Timur Raya).
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3. ALUR PERANG PASIFIK

Serangan Serangan  Serangan Serangan
Lepargkc JE'DBPC'(‘ Jep;rgbe k-nargle Jepang ke  Jepang ke Jepang ke

Heair‘::lour Philipina Balikpapan Ambon Banjarmasin
di Hawaii dan
(Pasifik) Kendari

Sctelah menguasai Kendari ]c an kcmudlan
mcnjadlkanﬁl ndari I1 Airfi g g pa,n kalan
militer untuk menyerang bcbcrapa rah
sclutamya-

Serangan  Serangan Serangan Serangan
= Jepangke  Jepang Jepang ke Jepang ke
Malassar ke Bali Darwin Kupang
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4. SERANGAN MILITER SEKUTU KE KENDARI

Tanggal Misi Jenis Pesawat Armada

28 Januari Penyerangan ke Lapangan Terbang Kendari B-17s FEAF *

8 Februari 942 Pengeboman ke Lapangan Terbang Kendari, namun dihalau oleh B-17s FEAF*
serangan pesawat udara

9 Februri Upaya penyerangan dengan 9 pesawat B-17, namun 2 pesawat B-17 B-17sdanB-17E  FEAF*
ditembak jatuh dan satu lainnya mengalami kerusakan

30 Juni Penyerangan ke Lapangan Terbang Kendari B-17s Sth AR ¥

20 April Pengeboman ke Kota Kendari B-24s SWAE**

24 April Pengeboman ke Lapangan Terbang Kendari B-24s Bth AP

16 Mei Pengeboman ke Kawasan Lapangan Terbang Kendari B-24s StApes

30 Mei Penyerangan singkat ke Kota Kendari B-24s AR *#

15 Juni Pengeboman sore hari ke Lapangan Terbang Kendari B-24s SHAR #%

3 Jali Penyerangan singkat ke Lapangan Terbang Kendari B-24s GthAT 1+

23 Agustus Pengeboman ke Kota Kendari dan Lapangan Terbang Kendari B-24s St A

13 September Pengeboman ke Kota Kendari B-24s StAFs*

B-17 Flying Fortress Lockheed P-38 Lightning Consolidated B-24 iberator North American B-25 Mitchell
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Tanggal Tahun Misi Jenis Pesawat
8lanuari 1944 Pengeboman ke Kota Kendari dan Kota lain di B-24s
Sulawesi
11 Februari Pengeboman ke Lapangan Terbang Kendari B-24s
4-5 September Pengeboman malam hari ke Lapangan Terbang B-24s
Kendari
16 September Pengeboman ke Lapangan Terbang Kendari B-24s
25 September Penyerangan singkat ke Lapangan Terbang Kendari  B-24s
26 September Pengeboman ke Lapangan Terbang Liang (Ambon) ' B-25s dan B-24s
dan Lapangan Terbang Kendari
29 September Pengeboman ke Lapangan Terbang Kendari B-24s
25 Oktober Penyerangan Kapal Barang di kawasan Makassar-- B-24s
Kendari
18 November Serangan ke galangan kapal di Kendari B-24s
10 Januari Serangan ke Lapangan Terbang Kendari B-25s dan P-38s
bidanuari Serangan ke Lapangan Terbang Kendari B-25s dan
P-38s
16 Februari Pengeboman Lapangan Terbang Kendari

*FEAF atau Far East Air Force adalah
kesatuan militer Angkatan Darat
Amerika Serikat, dibentuk sebelum
Perang Dunia Il

**5th AF atau 5th Air Force adalah -

Angkatan Udara Kelima Amerika Serikat &&N - G\ \/
; : |
pada masa Perang Dunia Il, dan banyak & M. S =~ " 2
terlibat di Kawasan Pasifik Barat Daya. . X &
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5. SEJARAH SITUS LAPANGAN TERBANG KENDARI II

PERIODE PERISTIWA PENTING
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PERIODE PERISTIWA PENTING
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6. POSISI STRATEGIS LAPANGAN TERBANG KENDARI II
o7 L - Posisi geografis Kendari
SN & » memiliki arti penting
A s e\ L \_ 4 dalam mendukung strategi

A - ) oy Perang Dunia Il di kawasan
. > L TP Asia-Pasifik. Keberadaan

) : '\ industri pertambangan
1 : nikel di Kolaka memberi
S |

(if v arti penting Kendari. Nikel
TR e - merupakan material utama
"’3::‘ " k }\ &*.‘“J S membuat baja tahan karat
: untuk berbagai industri,
! PR T khususnya pembuatan
: kapal, senjata, hingga
: peralatan sehari-hari.
o ' Dalam masa perang,
a5, ¥ LNt B X industri pendukung
teknologi persenjataan
— e - bahan baja sangat
EEE aat e e . gm — dibutuhkan, baik pihak
. Jepang maupun Sekutu.

Posisi geografis Kendari juga dipandang strategis karena berhadapan langsung dengan Laut Banda
yang menghubungkan wilayah Hindia Belanda bagian timur dengan Australia yang saat itu menjadi
bagian dari pasukan Sekutu. Dengan posisi strategis itu, militer Jepang kemudian menjadikan Kendari
sebagai pangkalan militer dalam berbagai penyerangan ke Makassar, Surabaya, Kupang, bahkan Darwin
(Australia).
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| MITSUBISHI ZERO A6M2 MODEL 21| |

S Bl _ Tipe meriam anti pesawat udara:
.- .: CirSeirs . Cannon tipe 92, 10 mm.

ol |

{

Salah satu Tipe pesawat tempur Jepang
untuk menyerang Sekutu:
Mitsubishi-zero-A6M2 Model 21
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Nama Komandan

7. KOMANDAN LANUD HALUOLEO (1950-2017)

Tahun

No. Nama Komandan

356-]

+
e
o U
Ao
950 SAID
.
R
g L EIATY IR
ABDONGQ s
ey o B

mg-lmmo e

2002-2004

O L MUHAMMAD AN Ly 0002006

“'"30. " "ANDI HERU WAHYUDL, m -
IGN, AGUNG ARY AT .

WAHYU ANGGONO
ROHMAT KUSMAYADI
DEDY SUSANTO

RIZALDY AFRANZA
MUGHRAM JAYAHADI K.

Jejak Arkeologi Perang Pasifik di Situs Lapangan Terbang Kendari Il Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara

20062008,
2008-2009
2010-2012
2013-2014
2014-2015
2015-2016
2016--Sekarang

a5




8. PETA JEJAK ARKEOLOGI FASILITAS PERTAHANAN JEPANG

Kategori Jumiah - * Persentase

Temuan A
L S 3421' i

P

Temuan
N & Bunkes
i B (udang Amunis
+ Revetment
. \lllll\llll
Fiou
- Landasan Pacu
Jalan
Sungai

H._1I;|\ Sekton
Hatas
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Struktur
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9. PENINGGALAN ARKEOLOGIS
DI SITUS LAPANGAN TERBANG KENDARI I1

a. Gudang Amunisi

Di situs Lapangan Terbang Kendari ll, terdapat 23 sisa gudang
amunisi Jepang. Gudang amunisi Jepang terletak berjajar dari
utara ke selatan, tepatnya di sebelah timur landasan pacu
Lapangan Terbang Kendari Il dengan interval jarak antara + 200
meter hingga 2 kilometer.

Konstruks dinding dan atap gudang amunisi terbuat dari beton.
Ketebalan dinding gudang amunisi 50 cm. Gudang amunisi
| berbentuk persegi, dengan ukuran bervariasi, yaitu: (a) 4 x 3
- meter; (b) 6 x 5 meter; (c) 6 x 10 meter; dan (d) 7 x 11 meter.

Ruangan gudang amunisi memiliki tinggi antara 3 — 4 meter.
Bangunan berukuran 4 x 3 meter dan 6 x5 meterini memil\ﬁg satu
pintu; sementara bangunan berukuran 6 x 10 meter dan 7 x 11
meter memiliki dua pintu. Pada bagian dalam ruangan, terdapat
dua bantalan rel, posisinya sejajar dengan pintu masuk.
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Sebagian besar sisa bangunan amunisi ditemu-
kan tidak memiliki daun pintu lagi. Namun, pada
bagian sisi dindingnya masih tersisa engsel besi.
Daun pintu gudang amunisi terbuat dari besi se-
bagaimana dapat dilihat pada salah satu bangunan
yang berada di sisi kanan gerbang Pangkalan TNI
AU Haluoleo.

Gudang amunisi memiliki jendela pada sisi dinding
bagian belakang, berukuran 77 x 67 cm. Jendela
memberi sirkulasi udara yang sangat memadai.
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b. Bungker

Lubang perlindungan dan pertahanan tentara Jepang di bawah tanah
dinamakan bungker. Di situs Lapangan Terbang Kendari Il, kita bisa
menyaksikan 52 bungker. Bungker paling banyak berada di sisi selatan
landasan pacu Lapangan Terbang Kendari Il. Umumnya, bungker-bungker
dibuat di dekat bangunan untuk melindungi fasilitas penting, seperti: asrama
tentara, kantor administrasi, dan bengkel. Jika ada serangan musuh, tentara
Jepang dapat dengan mudah dan cepat masuk bungker sebagai lubang
persembunyian.

™. . - Pada umumnya, bungker-

= bungker di situs Lapangan

Terbang Kendari Il masih dalam kondisi baik, hanya beberapa

diantaranya telah hancur. Konstruksi bungker seluruhnya terbuat

dari beton. Sebagian besar dibangun berbentuk trapesium, dengan

dua pintu masuk pada masing-masing bagian ujungnya. Bagian pintu

berada di atas permukaan tanah, sementara terowongan di bawah
permukaan tanah.

¢ Pintu bungker sebagian besar
dibuat tidak berhadapan den-
gan mulut terowongan, hanya
beberapa yang langsung berhubungan dengan ruangan. Untuk memasuki
ruangan bungker, kita harus melewati pintu setinggi 120 cm dan lebar 80
c¢m, menyusuri beberapa anak tangga. Ruangan bungker memiliki ukuran
panjang antara 640 - 730 cm, lebar antara 114 — 140 cm, dan tinggi 145 cm.
Pada bagian dalam terowongan terdapat tempat duduk terbuat dari beton,
menempel pada kedua sisi dinding terowongan.
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c. Revetment

Lokasi revetment berada di sebelah utara landasan pacu lapangan terbang Kendari |l. Dalam peta foto
udara serangan sekutu pada tahun 1945, lokasi pada situs disebut dengan revetments and dispersal area
atau area pelindungan dan penghancuran.

Revetment dalam bidang konstruksi bangunan, berarti pelindung, penahan atau penghalang. Revetment

bisa diartikan pula “tanggul”. Revetment dalam bidang militer digunakan untuk menyebut suatu tanggul .
beton atau gundukan tanah pada tempat parkir pesawat. Revetment berfungsi sebagai pelindung atau i
penghalang untuk mengurangi resiko atau bahaya jika ada pesawat mengalami ledakan.

Kawasan Lapangan Terbang
Kendari |l terdapat 19 revet-
ment. Revetment terbuat
dari gundukan tanah, ber-
bentuk setengah lingkaran.
Diameter revetment berva- |
riasi, antara 20-40 meter.
Revetment pada situs Lapa-
ngan Udara Kendari |l han-
ya berupa gundukan tanah.
Bahan konstruksi berkaitan
dengan kondisi perang den-
gan bahan terbatas, sehingga tentara Jepang hanya menggunakan bahan alami tanpa penggunaan struk-
tur beton sebagai penguat.

Permukaan revetment dibuat agak miring, dengan tinggi 2-3 meter. Untuk mengurangi resiko ledakan,
pada sisi bagian bawah revetment diberi konstruksi tanah setebal antara 3-5 meter
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d. Struktur

Struktur adalah sisa bangunan yang masih dapat diidentifikasi bentuk.
Struktur banyak terdapat disebelah selatan landasan pacu situs
Lapangan Terbang Kendari Il. Beberapa dari struktur tersebut masih
utuh, masih dapat dapat diketahui fungsinya namun sebagian besar
lainnya hanya berupa puing bangunan yang sulit diidentifikasi.

| NP S ee Wi
Di kawasan Lapangan Terbang Kendari |l terdapat setidaknya 50
titik lokasi temuan struktur. Temuan struktur meliputi: sumur, bak
penampungan air, toilet umum, dan jembatan. Selain itu, ditemu-
kan juga pondasi dan dinding atau sisa lantai bangunan banyak
yang belum diketahui fungsinya di masa lalu.
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e. Temuan Artefaktual

Temuan artefaktual atau benda di kawasan Lapangan Terbang Kendari Il sangat banyak dan bervariasi
jenisnya, yakni: botol minuman, botol obat, fragmen keramik, ubin lantai, bata, pembuka botol, proyektil,
dan fragmen logam. Benda-benda bersejarah itu ditemukan di sekitar struktur bangunan.

Pada situs ini masih banyak artefak belum ditemukan.
Penelitian terus-menerus perlu dilakukan untuk
melengkapi informasi situs. Kita juga wajib menjaga
situs; merusak situs atau mencuri benda bersejarah
merupakan pelanggaran hukum (Undang-undang
Nomor 11 tahun 2010).
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10. RAGAM ARTEFAK
DARI SITUS PERANG PASIFIK LAINNYA

Di situs-situs Perang Pasifik di Indonesia, sudah ditemukan berbagai peralatan tempur lainnya, berupa:
beragam jenis senjata, kendaraan tempur, topi baja (helm tempur), tanda pengenal, maupun peralatan
sehari-hari pasukan. Situs-situs Perang Pasifik di wilayah Indonesia bagian timur, antara lain: Jayapura
(Papua), Sarmi(Papua), Biak (Papua), Ambon (Maluku), dan Morotai (Maluku Utara). Di situs-situs Perang
Pasifik tersebut, masyarakat sering menemukan dan mengoleksi artefak untuk kemudian dipamerkan di
rumah mereka. '

— ' g W s | ! ] —
Penemuan Benda-benda masa kolonial di Papua dan Maluku
menjadi jejak arkeologis wilayah kedaulatan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) yang waijib kita lindungi, bela dan
pertahankan.
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11. PERANG PASIFIK
DALAM DUNIA ANAK MASA KINI

Saat ini, berbagai bentuk permainan dihadirkan dengan tema Perang Pasifik. Miniatur berbagai peralatan
tempur Jepang dan Sekutu dalam Perang Pasifik merupakan proses kreatif untuk menumbuhkan minat
belajar pada teknologi masa depan.

4G - 41*44*17CM
19415F3REP-47 "BA" K3
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Miniatur peralatan militer
menijadi pilihan bagi anak-anak
masa kini untuk lebih mengenal
periode Perang Pasifik, serta
memberikan pengetahuan
sejarah teknologi dan minat
pada kedirgantaraan.
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12. NILAI PENTING SITUS

Jejak arkeologi di situs Lapangan Terbang Kendari Il Kabupaten Konawe menyimpan memori kolektif
bagi bangsa Indonesia dan dunia. Beberapa nilai penting situs terkait dengan aspek:

Nilai pendidikan; tercermin pada potensi situs, khususnya temuan bangunan dan benda-benda sisa

perang serta seluruh aspek lingkungan di dalamnya, sebagai media sumber belajar arkeologi, sejarah,
lingkungan, dan kedirgantaraan;

Nasionalisme; situs ini menjadi bukti arkeologis bahaya penjajahan asing yang memuat memori kolek -
tif pentingnya menjaga jiwa patriotik, nilai kebangsaan, dan wawasan Nusantara.

Patriotisme; tercermin pada bangunan monumental di dalam situs yang sebagian besar dibangun
dengan pengorbanan para pekerja Romusha, sehingga menjadi monumen penting untuk mengingat-

kan pentingnya menjaga kemerdekaan dan keutuhan NKRI sebagai bentuk penghormataan atas jasa
pahlawan.

Nilai arsitektur/teknologi masa tertentu; tercermin pada gaya karya arsitektur/ teknologi PD Il yang
mewakili gambaran unik pertahanan Jepang.

Nilai sejarah; situs ini merupakan contoh menonjol dari kompleks militer spesial yang secara langsung
terkait dengan sejarah dunia, serta memuat jejak periode Belanda, Jepang, Sekutu, RIS, dan NKRI.

Nilai perdamaian; situs beserta semua jejak arkeologis di dalamnya merupakan monumen “momori
kolektif dunia” yang sangat baik untuk meningkatkan kesadaran pentingnya perdamaian

Nilai ekonomis; situs ini memiliki 152 titik monumen bersejarah, ribuan temuan ar tefaktual lepas beser-
ta seluruh aspek lingkungan di dalamnya merupakan aset potensial untuk dikembangkan sebagai des-
tinasi pendidikan bagi pelajar dan wisata minat khusus bagi publik.
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